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NOMOR 26 BAPPEDA TAHUN 2025
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN PERUBAHAN RENCANA KERJA BADAN
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA DUMAI TAHUN 2025

Menimbang

Mengingat

2

KEPALA BAPPEDA,

bahwa berkenaan dengan penyusunan Perubahan Rencana
Kerja (RENJA) Bappeda Kota Dumai Tahun 2025, perlu
dibentuk Tim Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Bappeda
Kota Dumai Tahun 2025,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a diatas, maka perlu menetapkan Keputusan
Kepala Bappeda tentang Pembentukan Tim Penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Dumai Tahun 2025;

. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang Pembentukan

Kotamadya Daerah Tingkat [I Dumai {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 50, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3829);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tshun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian  dan Kvalhaasi
Pembangunan Daeran, Tata Cara DBraluasi Rancangan

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Dacrah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan




Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) Sebagaimana Telah
Diubah Dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120
Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

7. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 2 Tahun 2024 tentang
Perubahan atas Peraturan dacrah Kota Dumai Nomor 6 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026 {Lembaran Daerah Kota
Dumai Tahun 2024 Nomor 1 Seri E);

8. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun 2023 tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor
12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun
2023 Nomor 1 Seri D);

9. Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 82 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai
{Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 13 Seri D);

10. Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 28 Tahun 2025 tentang
Perubahan Atas Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 16 Tahun
2024 tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 :

11, Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 42
Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota
Dumai Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kota Dumai Tahun
2021 Nomor 1 Seri E);

MEMUTUSKAN :

MENETAPKAN : KEPUTUSAN KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

KESATU

KEDUA

DAERAH KOTA DUMAI TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PENYUSUNAN PERUBAHAN RENCANA KERJA  BADAN

PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA DUMAI TAHUN
2025

¢ Membentuk Tim Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai Tahun 2025

dengan susunan Kkeanggotaan sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan ini.

¢ Tim sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU mempunyai

tugas :

1. Menyusun  jadwal kerja kegiatan penyusunan Perubahan
Rencana Kerja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025 sesuai dengan
tahapan-tahapan yang diatur dalam pcraturan perundang
undarngan yang berlaku;




2. Mengkoordinasikan dengan pihak terkait serta menghimpun

bahan-bahan dan data guna penyusunan Perubahan Rencana
Kerja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025;

3. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan Perubahan Rencana Kerja
yang telah disusun;

4. Megnyusun Perubahan Rencana Kerja yang seclaras dengan
rancangan Perubahan RKPD Kota Dumai Tahun 2025;

KETIGA : Segala biaya yang diperlukan sebagai akibat ditetapkannya
keputusan ini, dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kota Dumai Tahun Anggaran 2025.

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Dumai
pada tanggal 4 Maret 2025




LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA BAPPEDA KOTA
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1 Penanggung Jawah
2. MUNADI AHMADI, ST, M.Sc, M.Eng Ketua
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5. | INSANI TAQWA SAILI, ST Anggota
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7. | WINDY SYAMSUL, ST, M.Si Anggota
8. | VERONIKA YURIKE MINCI, SE Anggota J

HASNUL, M.Si
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Kata Pengantar

Bismillahirohmanirrohim,

Alhamdulillahirobbilalamin, puji syukur kita ucapkan kehadirat
Allah Subhanahuwata’ala, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kota Dumai Tahun 2025 ini dapat disusun dengan
baik dan tepat waktu. Dokumen ini disusun sebagai acuan dalam
perencanaan kegiatan di BAPPEDA Kota Dumai pada Tahun 2025.

Perubahan Rencana Kerja (Renja) BAPPEDA Kota Dumai Tahun
2025 ini disusun mempedomani Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 dengan memperhatikan
permasalahan dan isu strategis dibidang perencanaan pembangunan,
capaian pelayanan Bappeda tahun 2025 sampai dengan triwulan I, tujuan
dan sasaran pelayanan jangka menengah Bappeda, strategi dan arah
kebijakan jangka mengengah dalam mencapai tolok ukur keberhasilan
pelayanan Bappeda, serta program dan kegiatan prioritas untuk
mendukung pencapaian visi dan misi Kota Dumai Tahun 2021-2026.

Dokumen Perubahan Rencana Kerja (Renja) Bappeda Kota Dumai
Tahun 2025 ini selaras dengan Perubahan RKPD Kota Dumai Tahun
2025, dalam rangka pencapaian Rencana Strategis (Renstra) Bappeda
serta Misi keempat RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026 yaitu
“Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan yang Baik” khususnya

dibidang perencanaan pembangunan daerah.

{’ Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai

« Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
D,Um@' ¢ Jja (Renja) 4
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Kata Pengantar

Kepada pihak-pihak yang terkait dalam penyusunan Dokumen
Perubahan Rencana Kinerja (Renja) BAPPEDA Kota Dumai Tahun 2025
ini kami ucapkan terima kasih atasa bantuan dan koordinasinya sehingga

kita dapat menyelesaikan penyusunan dokumen ini dengan baik dan

tepat waktu. @
Dumai, Juli 2025 g

Badan Perencanaan Pembangunana Daerah Dumai
KEPALA '

Drs. BUDHI HASNUL, M.Si
mbina Utama Muda
NIP. 19740213 199303 1 002

Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumal

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan Rencana Kinerja (Renja) merupakan dokumen
perubahan perencanaan kerja sebuah Perangkat Daerah dalam tahun
anggaran berjalan. Rencana kerja Perubahan disusun berdasarkan
kewenangan, tugas pokok dan fungsi suatu Perangkat Daerah, disamping
juga berpedoman pada Rencana Strategis, RPJMD dan RPJPD yang berisi
informasi tentang tingkat atau target kinerja berupa output dan outcome
yang ingin diwujudkan oleh suatu Organisasi Perangkat Daerah pada 1
(satu) tahun tertentu.

Berdasarkan Permendagri 86 Tahun 2017 Pasal 343 Ayat (1)
menyebutkan Perubahan RKPD dan Renja Perangkat Daerah dapat
dilakukan apabila berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam
tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan
perkembangan keadaan, meliputi: 1) Perkembangan yang tidak sesuai
dengan asumsi prioritas Pembangunan Daerah, Kerangka Ekonomi
Daerah dan Keuangan Daerah, rencana program dan kegiatan RKPD
berkenaan; dan/atau) 2) Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran
lebih tahun anggaran sebelumnya harus digunakan untuk tahun
berjalan.

Tahapan dan tata cara Perubahan Renja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Dumai Tahun 2025 berdasarkan
Permendagri 86 Tahun 2017 Pasal 360-361 harus menyesuaikan dengan
dokumen Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota
Dumai Tahun 2025, hasil pengendalian pelaksanaan Renja Bappeda
Tahun 2025 sampai dengan Triwulan I serta Perubahan Renstra Bappeda
Kota Dumai Tahun 2021-2026. Selanjutnya Perubahan Renja Bappeda
Kota Dumai ini dijadikan sebagai pedoman penyusunan Kebijakan Umum

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA-P) dan

{ KOTA DUMA }
: (’ Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
éj Dumai Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Perubahan (PPAS-P), Perubahan
Rencana Kerja dan Anggaran Bappeda Kota Dumai Tahun 2025 yang
kemudian menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran Perubahan melalui
penetapan APBD Perubahan (APBD-P). Proses Penyusunan Rancangan
Perubahan RKPD dan Perbahan Renja sebagaimana dilihat pada gambar
1.1. berikut.

Penyusunan Rancangan
P-RKPD

i 1. Rancangan Renja OPD
§ verified
E 2. Rancangan RKPD Prov.

3. RKP/program strategis
nasional

Rancangan Akhir
> P-Renja PD

Rancangan KUPA
dan PPAS

v

Gambar 1.1. Diagaram Alir Penyusunan Perubahan RKPD dan
Perbahan Renja OPD

1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Renja

Perangkat Daerah tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat II Dumai (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3829);

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 4700);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun 2014, Nomor 224,

LrOTA DUl S
| i \" Badan Peroncanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
\éy Dumai Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573) serta dicabut sebagian dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 5887) diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2017 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Provinsi dan
Daerah Kabupaten/Kota yang Melaksanakan Fungsi Penunjang
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 197);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

{’ Badan Paorencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
Dumai Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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10.

L1

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 7 Tahun 2009 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Dumai
Tahun 2009 Nomor 6 Seri D);

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 9 Tahun 2024 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Dumai Tahun Anggaran 2025
(Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2024 Nomor 2 Seri A);
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun 2023 tentang
Perubahan Keempat atas Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 1 Seri
Dj;

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kota Dumai Tahun 2021 -
2026 (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2024 Nomor 1 Seri E);
Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 82 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai (Berita
Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 13 Seri D);

Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 22 Tahun 2024 tentang Rencana

Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 (Berita Daerah Kota Dumai
Tahun 2025 Nomor 13 Seri D);

Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 28 Tahun 2024 tentang

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Dumai

: \é, : {’ Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
: ) D

umai Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2024 Nomor
9 Seri A);

19. Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 42 Tahun 2021 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026
(Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2024 Nomor 1 seri E).

20. Peraturan Walikota Dumai Nomor 28 Tahun 2025 tentang Perubahan
atas Peraturan Walikota Dumai Nomor 16 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2025 (Berita
Daerah Kota Dumai Tahun 2025 Nomor 16 seri D).

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Perubahan Renja Bappeda Kota Dumai
Tahun 2025 adalah memberikan arah bagi sekretariat dan bidang-bidang
di Bappeda Kota Dumai dalam pencapaian program/kegiatan/sub-
kegiatan Bappeda Kota Dumai tahun 2025 sesuai dengan tugas, pokok
dan fungsi yang diamanatkan.

Sedangkan tujuan penyusunan Perubahan Renja Bappeda Kota
Dumai Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Menjadi pedoman dalam pelaksanaan program dan Kkegiatan di
lingkungan kerja Bappeda Kota Dumai pada tahun 2025;

2. Menjadi alat untuk mengukur kinerja pelayanan Bappeda Kota Dumai
tahun 2025;

3. Sebagai salah satu dokumen untuk mewujudkan sasaran-sasaran
dalam dokumen Perubahan Renstra Bappeda Kota Dumai serta
Perubahan RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026;

4. Sebagai dasar/acuan untuk menyusun Perubahan RKA Bappeda Kota
Dumai tahun 2025.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan Perubahan Renja
Bappeda Kota Dumai Tahun 2025 terdiri dari 4 (empat) bab sebagai
berikut:

Badan Poroncanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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Bab. I

Bab. II

Pendahuluan;

Pada

bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan

rancangan Perubahan Renja OPD agar substansi pada bab-bab

berikutnya dapat dipahami dengan baik.

1.1%

1.2

1.8

1.4.

Latar Belakang;

Mengemukakan pengertian ringkas tentang Perubahan
Renja OPD, proses penyusunan Perubahan Renja OPD,
keterkaitan antara Perubahan Renja OPD dengan dokumen
Perubahan RKPD, Renstra OPD, dengan Renja K/L dan
Renja provinsi/Kabupaten/Kota, serta tindak lanjutnya
dengan proses penyusunan Perubahan RAPBD.

Landasan Hukum;

Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang OPD, kewenangan OPD,
serta pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran OPD.

Maksud dan Tujuan;

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Perubahan Renja OPD.

Sistematika Penulisan;

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Perubahan

Renja OPD, serta susunan garis besar isi dokumen.

Evaluasi Renja OPD Sampai Dengan Triwulan I (Tahun
Berjalan (2025));

2.1,

O

Dumai

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD sampai dengan
Triwulan I (Tahun Berjalan);

Menyajikan Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Tahun berjalan OPD sampai dengan semester satu (1) atau
Triwulan II. Jika pada saat penyusunan Rancangan Renja
Perubahan OPD, Realisasi Renja tahun berjalan belum
sampai dengan triwulan I, maka Realiasi Renja yang
digunakan adalah Realisasi sampai dengan bulan

penyusunan Rancangan Renja Perubahan. Penyajian data

Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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2.2

2.3

rekapitulasi berupa Tabel. 2.1 dan narasi kesimpulan dari
data pada Tabel.
Analisis Kinerja Pelayanan OPD;
Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan OPD
berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan
dalam NSPK dan SPM, maupun terhadap IKK sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019. Jenis
indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan fungsi
masing-masing OPD, serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan kinerja
pelayanan. Jika OPD yang bersangkutan belum
mempunyai tolok ukur dan indikator kinerja yang akan
diuji, maka setiap OPD perlu terlebih dahulu menjelaskan
apa dan bagaimana cara menentukan tolok ukur kinerja
dan indikator kinerja pelayanan masing-masing sesuai
tugas pokok dan fungsi, serta norma dan standar
pelayanan OPD yang bersangkutan.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD;

Berisikan uraian tentang:

1. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan OPD dan hal
kritis yang terkait dengan pelayanan OPD;

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi OPD;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala
daerah, terhadap capaian program nasional/
internasional, seperti NSPK, SPM dan SDGs (Suistanable
Development Goals);

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan
OPD; dan

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan

catatan yang strategis untuk ditindaklanjuti dalam
perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang

direncanakan.

Badan Peroncanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumal
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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Bab. III Rencana Kerja dan Pendanaan

BAB.

Pada bab ini menyajikan tentang Rencana Kerja Program dan

Kegiatan OPD serta pendanaannya pada perubahan Rencana

Kerja tahun tersebut. Pada bab ini juga dijabarkan Rekapitulasi

Perubahan Renja dan Pendanaan Perangkat Daerah berupa

tabel.

IV Penutup

Berisikan uraian penutup, berupa:

1. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan
anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan,

2. Kaidah-kaidah pelaksanaan, serta

3. Rencana tindak lanjut; Berisi tindak lanjut dari penyusunan
dokumen Rancangan Akhir Perubahan Renja Atau Renja
Perubahan OPD dan harapan dari disusunnya dokumen ini.

Pada bagian lembar terakhir dicantumkan tempat dan tanggal

dokumen, nama OPD dan nama dan tanda tangan kepala OPD,

serta cap pemerintah daerah yang bersangkutan.

W Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumal
umai Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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EVALUASI RENJA OPD SAMPAI DENGAN
TRIWULAN | TAHUN 2025




BAB II
EVALUASI RENJA OPD SAMPAI
DENGAN TRIWULAN I TAHUN 2025

2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Bappeda sampai dengan
Triwulan-I (Tahun 2025)

Dalam Dokumen Rencana Kerja (Renja) Bappeda Tahun 2025
terdapat 2 program prioritas dengan 7 kegiatan dan 35 sub kegiatan serta
1 program penunjang urusan pemerintahan dengan 8 kegiatan dan 32
sub kegiatan sedangkan dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)
Bappeda Tahun 2025 terdapat 2 program prioritas dengan 7 kegiatan dan
32 sub kegiatan serta 1 program penunjang urusan pemerintahan dengan
7 kegiatan dan 26 sub kegiatan.

Dengan adanya Instruksi Presiden Repulik Indonesia Nomor 1
Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 maka perlu dilakukan pergeseran serta
pengurangan untuk beberapa item belanja tertentu yang terdapat dalan
Dokumen APBD Kota Dumai Tahun 2025. Demikian juga dengan adanya
Tunda Bayar untuk beberapa jenis belanja yang belum dibayarkan pada
pelaksanaan anggaran tahun 2024, maka perlu dianggarkan kembali
belanja tersebut dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Bappeda
Tahun 2025.

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Bappeda tersebut
mengacu pada program/kegiatan/sub kegiatan yang ada pada dokumen
Rencana Kerja (Renja) Bappeda Tahun 2025, Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Bappeda Tahun 2025 yang dirubah dengan Dokumen

Pergeseran Anggaran terakhir, serta laporan Realisasi Fisik dan Keuangan

Triwulan 1 Bappeda Tahun 2025, yang dituangkan pada Tabel 2.1.
dibawah ini.

Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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Bab [l Hasil Evaluasi Renja OPD Tahun Lalu

Berdasarkan tabel 2.1. tersebut dapat dilihat beberapa hal yang menjadi

acuan untuk pengukuran kinerja Bappeda pada tahun 2025, antara lain

sebagai berikut:

1. Program/kegiatan/sub kegiatan yang telah dilaksanakan/telah
memenubhi target yang ditetapkan;

2. Program/kegiatan/sub kegiatan yang telah belum dilaksanakan/
belum memenuhi target yang ditetapkan; dan

3. Program/kegiatan/sub kegiatan yang tidak dilaksanakan pada tahun
berjalan.

2.2. Analisa Kinerja Pelayanan OPD

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai bertugas
menyelenggarakan unsur penunjang urusan pemerintahan di bidang
perencanaan pembangunan daerah sesuai dengan tugas dan fungsinya
untuk mewujudkan pembangunan yang berkualitas dan berhasil guna.
Penetapan indikator kinerja dirumuskan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi dari Bappeda Kota Dumai. Adapun analisis pencapaian kinerja
pelayanan Bappeda berdasarkan evaluasi terhadap indikator-indikator

kinerja tersebut tersaji pada tabel 2.4. berikut:

Tabel 2.2.
Pencapaian Kinerja Pelayanan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai
Realisasi
SPM/ Target Renstra OPD Capaian Proyeksi e
No. Indikator Standar |IKK| Tahun | Tahun Tahup| T2hun (Tahun |, . |Tahun |s;05566
Nasional 2024 | 2025 | 0, | 2024 | 2025 |, 00| 2026
(n-2) | (n-1) (n-2) | (n-1) (n+1)
Indeks Perencanaan Pembangunan
! |Nasional (IPPN) Pemda - = f - 10 | 100 - il Pl
2 Keselarasan dokumen RPJMD Kota ) ) 9 9 9 9
Dumai dengan dokumen RPJMN
Keselarasan dokumen RRKPD Kota
3 |Dumai dengan dokumen RKP ) . . 1% - = 1o
Kesesuaian APBD Kota Dumai
4 |membiayai program prioritas - - - 10 10 - 10 10 'a
Nasional dalam RKPD 5
Kesesuaian antara Isu Strategis- 5
Target dengan Program /Kegiatan/ . ) E
5 Proyek di RPJMD Kota Dumai atau ) 9 " s e
RKPD;
Inovasi perencanaan
5 pembangunan ) . B 8 J B 9 9
Target dan sasaran pembangunan
7 |daerah menjadi target dan sasaran - - - 10 10 - 10 10
OPD terkait

(&
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 3 Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah yang mengamanatkan bahwa pembentukan dan susunan
Perangkat Daerah ditetapkan dengan Perda, maka Pemerintah Kota
Dumai telah menetapkan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun
2023 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Daerah Kota Dumai
Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 1
Seri D). Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Dumai
merupakan salah satu badan daerah Tipe B yang melaksanakan fungsi
penunjang perencanaan pembangunan daerah.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah
Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota Yang Melaksanakan Fungsi
Penunjang Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota (BAPPEDA) adalah
badan yang melaksanakan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota. Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai masuk ke dalam
klasifikasi tipe B, yang terdiri atas 1 (satu) sekretariat dan 3 (tiga) bidang.

Kemudian untuk melaksanakan amanat Pasal 4 Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah yang menyebutkan bahwa ketentuan mengenai kedudukan,
susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Perangkat Daerah
ditetapkan dengan Perkada, maka Pemerintah Kota Dumai telah
menetapkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 82 Tahun 2023 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Badan Perencanaan Pembangunan Kota Dumai. Menurut peraturan
tersebut Bappeda dipimpin oleh seorang Kepala berkedudukan di bawah
dan bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

Dengan berubahnya Tugas dan Fungsi Bappeda sebagaimana yang
diatur dalam Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 82 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai, Badan

#
. N Badan Porencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
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Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai mempunyai tugas
membantu Wali Kota melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada
daerah. Untuk melaksanakan tugas tersebut Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Dumai mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan perencanaan pembangunan daerah meliputi Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) atau perencanaan tahunan,;

2. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perumusan Kkebijakan
perencanaan pembangunan daerah melalui pendekatan teknokratik,
politik, bottom up, top down dan partisipatif;

3. Pelaksanaan koordinasi, sinkronisasi dan sinergis perencanaan
pembangunan daerah dengan perencanaan nasional, perencanaan
provinsi, daerah lainnya serta perangkat daerah/unit kerja lainnya;

4. Pelaksanaan koordinasi, bimbingan dan pengendalian penyusunan
Rencana Strategis, Rencana Kerja, dan kinerja perangkat daerah;

5. Pelaksanaan koordinasi, sinkronisasi, bimbingan dan pengendalian
perencanaan serta pelaporan pembangunan daerah;

6. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah;

7. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan
program dan kegiatan badan;

8. Pelaksanaan koordinasi dan evaluasi rencana tata ruang wilayahdan
dokumen perencanaan pembangunan daerah lainnya;

9. Penyusunan rencana secara makro kawasan strategis, kawasan
khusus, kawasan pertumbuhan, kawasan kumuh dan sejenisnya
dalam perencanaan pembangunan daerah;

10. Perumusan penelitian, riset, kajian dan kerjasama pengembangan
perencanaan pembangunan daerah;

11. Pengembangan dan penerapan teknologi informasi dalam

penyusunan perencanaan, monitoring dan evaluasi serta penyebaran

informasi pembangunan daerah;

12. Penyusunan profil, penyebaran informasi dan publikasi perencanaan

pembangunan daerah;

'S
; W Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
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13.

14.

15.

16.

Penyusunan Rencana induk (master plan), rencana aksi serta
dokumen perencanaan pembangunan daerah lainnya;

Penyusunan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi
program/kegiatan dan penganggaran badan;

Pelaksanaan, bimbingan, pengendalian monitoring dan evaluasi
kesekretariatan meliputi urusan tata usaha, kepegawaian,
perencanaan, keuangan dan aset; dan

Penyiapan fungsi lain yang diberikan Wali kota sesuai dengan lingkup
fungsinya.

Mengacu pada berbagai peluang dan tantangan yang dihadapi

BappedaKota Dumai pada masa yang akan datang, maka isu-isu strategis

perencanaan pembangunan daerah diantaranya adalah sebagai berikut:

|

Peningkatan kompetensi dan profesionalisme ASN perencana untuk
melaksanakan tugas dan fungsi Bappeda sebagai perumus kebijakan
perencanaan pembangunan daerah;

Peningkatan pengendalian, monitoring dan evaluasi ke arah yang
lebih baik sehingga akan menghasilkan informasi dan data yang lebih
akurat dan tepat yang diperlukan dalam penyusunan perencanaan
pembangunan daerah yang terintegrasi,

Peningkatan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi perencanaan antar
bidang dan lintas sektor;

Peningkatan capacity building kelembagaan perencana Pembangunan
daerah;

Peningkatan kualitas perencanaan pembangunan daerah;
Pengembangan sistem informasi perencanaan yang transparan,
akuntabel dan aksesibel.

Pengembangan inovasi dalam perencaan pembangunan daerah yang

dapat diimplemetasikan.

\é, {’ Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
57 D
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BAB III
RENCANA KERJA DAN
PENDANAAN

Perubahan Rencana Kinerja (Renja) merupakan dokumen
perubahan perencanaan kerja sebuah Perangkat Daerah dalam tahun
anggaran berjalan. Rencana kerja Perubahan disusun berdasarkan
kewenangan, tugas pokok dan fungsi suatu Perangkat Daerah,
disamping juga berpedoman pada Rencana Strategis, RPJMD dan RPJPD
yang berisi informasi tentang tingkat atau target kinerja berupa output
dan outcome yang ingin diwujudkan oleh suatu Organisasi Perangkat
Daerah pada 1 (satu) tahun tertentu.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, diuraikan bahwa pada Bab IV fokus perhatiannya
adalah terkait dengan rencana kerja dan pendanaan dokumen rencana
kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai Tahun
2025.

Dalam Renja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Dumai Tahun 2025 terdapat 3 (tiga) program, 15 (lima belas) kegiatan
dan 72 (tujuh puluh dua) sub kegiatan, baik program, kegiatan dan sub
kegiatan utama yang merupakan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
dalam rangka pemenuhan visi dan misi kepala daerah, maupun

program, kegiatan dan sub kegiatan penunjang urusan pemerintahan

Badan Porencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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daerah Kabupaten/Kota yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Untuk
menilai pencapaian kegiatan, maka pada setiap kegiatan dirumuskan
indikator kinerja kegiatan dan subkegiatan.

Perumusan kegiatan juga telah diarahkan untuk mendukung
pencapaian kinerja pada setiap program. Berikut program, kegiatan dan
sub kegiatan pada Perubahan Rencana Kinerja Tahun 2025 Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai terdapat pada Tabel. 3.1.

berikut.

Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2025
merupakan penjabaran pelaksanaan tahun keempat dari Perubahan
Rencana Strategis Bappeda Kota Dumai Tahun 2021-2026. Dengan
mengacu kepada Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (P-RPJMD) Kota Dumai Tahun 2021-2026 serta hasil analisis,
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Renja dan DPA Tahun 2025,

Dengan berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku sesuai dengan tujuan dan fungsi Bappeda, Perubahan Rencana
Kerja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025 ini sebagai dokumen rencana
operasional Bappeda Kota Dumai pada Tahun 2025. Diharapkan dengan
pelaksanaan program /kegiatan/sub kegiatan prioritas dan
program/kegiatan/sub kegiatan pendukung lainnya, maka kualitas
perencanaan pembangunan Kota Dumai akan semakin baik, terintegrasi
disemua aspek serta lebih tepat sasaran, yang akan meningkatkan

kesejahteraan masyakat Kota Dumai secara umum.

KO TA DUMA
\', Badan Perencanaan Pembangunan Dacrak Kota Dumai

Dumai Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025
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